



BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Karakter manusia sudah tidak bisa dipisahkan dari kepribadian seseorang. 
Sejak manusia lahir, manusia bertanggung jawab terhadap hidup dan 
perbuatannya, serta mempunyai  kebebasan  dan kemampuan untuk mengubah 
sikap dan perilakunya. Adapula pengaruh  dari pengalaman  belajar  yang didapat 
dilingkungan  sekitarnya akan mempengaruhi Karakter  seseorang yang akan 
berkembang. Salah satu  lingkungan  yang dapat  mempengaruhi  karakter  
seseorang salah satunya adalah lingkungan sekolah. Hal ini sejalan dengan 
peraturan  pemerintah  tentang tujuan  pendidikan Nasional  yang dituangkan  
dalam UU NO 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan  Nasional  Bab  ll Pasal  
3 “Pendidikan Nasional  berfungsi mengembangkan  kemampuan  dan 
membentuk karakter serta peradaban bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 
potensi  peserta didik agar  menjadi  manusia  yang beriman  dan bertakwa kepada 
Tuhan  Yang  Maha Esa" berakhlak mulia  sehat berilmu, cakap, keatif, mandiri, 
dan menjadi warga  negara  yang disiplin demokratis dan bertanggung jawab”. 
(Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab ll Pasal 3) 
Berdasarkan tujuan UU tersebut sekolah tidak hanya mengedepankan akademik 
saja, namun harus diimbangi dengan pembentukan karakter baik itu dilakukan 
oleh para pendidik disekolah maupun  orang  tua dirumah. Pendidikan karakter  di 
lndonesia  muncul terkait  dengan tujuan pendidikan  nasional  dan  melihat  
kondisi  peserta  didik pada saat  ini yang mengalami penurunan karakter seperti 
tawuran antar pelajar, penyalahgunaan narkoba, bolos sekolah dll. 
Kedisiplinan merupakan pola sistem yang harus dimiliki setiap sekolah. 
Untuk  mempertahankan  agar  pola  nilai  kedisiplinan tetap  terpelihara  dalam  
diri  setiap peserta didik dan lingkungan sekolah  perlu  dilakukan sosialisasi dan 
internalisasi. Hal ini senada  dengan  pendapat  Parsons seperti yang  dituliskan  
Ritzer & Goodman, (2010:125)  Apabila proses internalisasi dan sosialisasi 






dengan  baik dalam  perilaku  setiap  warga  sekolah, sehingga akan tercipta 
suasana sekolah yang kondusif untuk berlangsungnya proses belajar mengajar. 
Pentingnya  iklim  kelas  yang  kondusif  untuk perserta didik dalam berlatih 
berperilaku disiplin disampaikan oleh Gump “perilaku  anak  menyesuaikan  
dengan bentuk  pengaturan  tempat  tinggal  mereka”Osher (2010:49).  
Penanaman karakter disekolah diharapkan mampu membentuk  seorang 
individu menjadi pribadi yang berakhlak mulia. Pendidikan  karakter  yang 
merupakan  pendidikan  yang  sangat  menekankan  pada  aspek  nilai, diharapkan  
akan lahir  manusia  yang  memiliki  sensitivitas  tinggi terhadap  penegakkan 
nilai-nilai kebenaran, keadilan, kemanusiaan, dan kemajuan  yang merupakan  
nafas (ruh) dalam kehidupan manusia di bumi ini. Imas Kumiasih (2017) generasi 
bangsa yang dapat merubah bangsa menuju harapan yang baik itu adalah 
seseorang yang tumbuh dengan karakter yang baik. Karakter baik bisa tercermin 
dari sikap, perbuatan, dan perilaku  seseorang  dalam  kehidupan  sehari-hari. 
Menurut Kemendiknas sebagaimana dikutip oleh Ahmad  Syaikhudin,  
tujuan pendidikan  karakter  adalah mendorong  lahirnya  anak-anak  yang  baik, 
begitu tumbuh  dalam  karakter  yang  baik,  anak-anak  akan tumbuh  dengan  
kapasitas  dan komitmennya  untuk  melakukan  berbagai hal yang terbaik dan 
melakukan segalanya dengan  benar dan  cenderung  memiliki tujuan hidup.  
Lingkungan sekolah  dapat  menjadi tempat  yang efektif  bagi  semua peserta 
didik agar dapat menunjukkan potensi mereka untuk  mencapai  tujuan  yang  
sangat  penting. Penanaman karakter juga bisa di lakukan di lingkungan keluarga 
melalui peran dari orangtua. Karaker yang telah didapatkan dalam  kegiatan  
belajar di sekolah diharapkan  dapat dibawa dan dibina  pula oleh orang tua dalam 
berbagai  kegiatan  di lingkungannya, sehingga usaha  penanaman  karakter yang  
dilakukan  oleh  orang  tua dan  guru dapat efektif dan berhasil membentuk 
karakter anak yang baik.(Syaikhudin, 2013) 
Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad  Yasin “Implementasi  




Bandar Lampung” juga menjelaskan pentingnya penanaman pendidikan karakter 
di sekolah dasar dan mengkondisikan lingkungan kelas yang positif, sehingga 
peserta didik siap mengikuti pembelajaran dengan baik, mengembangkan  
ketrampilan  pengelolaan diri terkait dengan kebiasaan kerja yang baik dan 
perilaku sosial yang positif.(Yasin, 2018) Sedangkan penelitian ini lebih 
memfokuskan tentang peran guru dalam penerapan  karakter disiplin peserta didik 
di sekolah dasar dengan memberikan ketauladanan yang baik bagi peserta 
didiklainya. 
Dalam pendidikan diindonesia masiih di temukan beberapa  masalah  
terkait  kedisiplinan siswa di sekolah dasar. Hal ini berkaitan dengan terlihat saat 
peserta didik kurang menjaga  kebersihan  lingkungan  sekolah,  adanya peserta 
didik kurang tertib  melaksanakan  upacara, begitupun kedisiplinan peserta didik 
juga terlihat  saat  berada  didalam  kelas  seperti tidak memperhatikan guru saat 
menerangkan pembelajaran, mengerjakan dan mengumpulkan  PR  tepat  waktu,  
menjaga  kebersihan  kelas,  dan  masih di temukan peserta didik tidak tertib 
dalam  membuang  sampah  pada  tempatnya. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti tertarik untuk 
mengungkap lebih dalam tentang  Pengelolaan  Kelas Dalam Pembentukan 
Karakter Disiplin Peserta Didik Di Sekolah Dasar 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Pengelolaan Kelas Dalam Pembentukan Karakter Disiplin 
Peserta Didik Di Sekolah Dasar?  
2. Apa saja hambatan Pengelolaan Kelas Dalam Pembentukan Karakter 
Disiplin Peserta Didik Di Sekolah Dasar?  







C. Tujuan Penelitian 
Mendeskripsikan  
1. Pengelolaan Kelas Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Peserta Didik Di 
Sekolah Dasar.  
2. Hambatan Pengelolaan Kelas Dalam Pembentukan Karakter Disiplin Peserta 
Didik Di Sekolah Dasar. 
3. Apa saja solusi yang dilakukan untuk mengatasi hambatan tersebut. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi atau sumbangsih 
informasi bagi  perkembangan  ilmu  pengetahuan  dan  pemikiran dalam 
dunia pendidikan di Sekolah Dasar. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Guru 
Penelitian ini dapat digunakan untuk referensi guna menambah wawasan 
terkait peran guru kelas dalam pembentukan karakter disiplin peserta didik 
di sekolah dasar 
b. Bagi sekolah  
Penellitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan bahan pertimbangan 
bagi lembaga pendidikan yang diteliti, untuk dapat digunakan dalam  
meningkatkan kemampuan mengelola karakter peserta didik atau 
penyempurnaan  terhadap kegiatan pendidikan  pada  pengelolaan karakter 
peserta didik. 
 
